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Abstract: Development of Scientific Appoarch-Based Student Worksheets on 
Colloid Systems. Scientific approarch-based student worksheets on colloid 
systems has been developed by using R&D method. The main goal of this study 
not only it, but also described characteristic and responses of teacher and 
students about developed  student worksheets. Limited testing of developed 
student worksheets was done in upper secondary school in North Lampung 
District. Based on it, teacher gave respons to the suitability content, the 
attractiveness, and the readability aspect of developed student worksheets  were 
100% for each of them. Students also gave responses to the attractiveness and the 
readability aspect were 96% and 97,03% , respectively and they were categorized 
in very high criteria. 
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Abstrak: Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 
Sistem Koloid. Telah dikembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Saintifik pada Materi Sistem Koloid dengan menggunakan metode R & D. Tujuan 
dari penelitian ini tidak hanya untuk mengembangkan LKS, tetapi juga 
mendeskripsikan karakteristik dan respon guru dan siswa tentang LKS yang 
dikembangkan. Uji coba terbatas LKS hasil pengembangan telah dilaksanakan di 
SMA di Kabupaten Lampung Utara. Berdasarkan uji coba tersebut, guru 
memberikan respon terhadap  aspek kesesuaian isi, kemenarikan dan keterbacaan 
pada pengembangan LKS ini sebesar 100% pada semua aspek. Siswa juga 
memberikan respon terhadap aspek kemenarikan dan keterbacaan sebesar 96% 
dan 97,03%, yang dikategorikan sangat tinggi.  
 




Salah satu aspek penting dalam 
upaya  peningkatan kualitas SDM  
suatu bangsa adalah pendidikan.  Pen-
didikan menurut UU No. 20 tahun 
2003 adalah usaha sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana be-
lajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif me-
ngembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagama-
an, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat di sekitarnya (Tim 
Penyusun, 2013).   
Agar tujuan pendidikan nasional 
tercapai, maka seharusnya pembel-
ajaran yang dilakukan tidak hanya 
menekankan pada pencapaian aspek 
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kognitif saja,  namun juga harus me-
nanamkan aspek sikap dan juga kete-
rampilan. Permasalahan dalam pem-
belajaran khususnya sains, yaitu pen-
didikan masih berorientasi hanya 
pada produk pengetahuan, kurang 
berorientasi pada proses. Pembel-
ajaran kimia harus memperhatikan 
karakteristik ilmu kimia sebagai 
sikap, proses dan produk (Tim 
Penyusun, 2013).   
Kimia adalah ilmu yang tidak 
hanya mempelajari produk penge-
tahuan yang meliputi fakta, konsep, 
prinsip, hukum dan teori yang di-
temukan oleh ahli kimia, tetapi juga 
mempelajari kimia sebagai proses dan 
sikap ilmiah (Tim Penyusun, 2013).  
Menyadari betapa pentingnya mata 
pelajaran ini, (Duron,dkk., 2006) 
menyatakan bahwa topik yang di-
bahas dengan cara metode ceramah 
menempatkan siswa kedalam posisi 
yang pasif dan tidak mengajak siswa 
untuk dapat ikut aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa yang belajar 
harus mengarah pada belajar ber-
makna bukan belajar hafalan (Mary, 
2002). 
Berdasarkan kurikulum 2013, 
pokok bahasan koloid merupakan 
salah satu materi dalam pembelajaran 
kimia di kelas XI IPA. Kompetensi 
Dasar (KD) 3.15 adalah menganalisis 
peran koloid dalam kehidupan 
berdasarkan sifat-sifatnya. Kompet-
ensi Dasar (KD) 4.15 adalah menga-
jukan ide/ gagasan untuk memodifi-
kasi pembuatan koloid berdasarkan 
pengalaman membuat beberapa jenis 
koloid  (Tim Penyusun, 2014). Kuri-
kulum 2013 sangat menonjolkan pen-
dekatan  dengan pembelajaran ber-
pusat pada peserta didik yaitu dengan 
pendekatan saintifik (Fauziah,dkk., 
2013). 
Agar kompetensi dasar tersebut 
tercapai maka pembelajaran  ditekan-
kan pada pengamatan langsung agar 
peserta didik  dapat melihat dan 
mengamati sendiri keadaan alam se-
kitar dan siswa akan timbul ke-
ingintahuannya tentang objek yang 
diamati, kemudian akan muncul per-
tanyaan.  Dengan rasa keingintahuan 
tersebut, maka siswa akan mencari 
tahu, yaitu dapat dengan mencari in-
formasi dari berbagai sumber dan 
dapat dari praktikum/percobaan.  
Setelah diperoleh informasi atau data, 
selanjutnya dikaitkan setiap informasi 
tersebut dan dinalar sehingga muncul 
suatu jawaban dan kesimpulan. 
Pembelajaran tersebut merupakan 
proses ilmiah, oleh sebab itu pada 
kurikulum 2013 menekankan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan siantifik. Hal ini diper-
kuat bahwa salah satu cara untuk 
menciptakan pembelajaran yang ber-
makna adalah dengan menerapkan 
pendekatan saintifik (Fauziah, dkk., 
2013). Rismalinda (2014) juga me-
nyatakan bahwa pendekatan saintifik 
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan berpikir siswa. 
Proses pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik ini meliputi lima 
kegiatan yaitu, mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasikan dan 
mengkomunikasian (Tim Penyusun, 
2013).  Pendekatan saintifik mene-
kankan pada pemberian pengalaman 
secara langsung baik menggunakan 
observasi, eksperimen maupun cara 
yang lainnya (Sujarwanta, 2012). 
Menurut Irwandi (2012) pendekatan 
saintifik merupakan bagian inti dari 
kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual. Pengetahuan dan kete-
rampilan yang diperoleh siswa di-
harapkan bukan hasil mengingat sepe-
rangkat fakta tetapi merupakan hasil 
menemukan konsep sendiri. Tujuan 
pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik didasarkan pada keunggulan 




pendekatan tersebut, antara lain me-
ningkatkan kemampuan intelektual, 
khususnya kemampuan berpikir ting-
kat tinggi, untuk membentuk kemam-
puan peseta didik dalam menyelesai-
kan suatu masalah secara sistematis,  
terciptanya kondisi pembelajaran di-
mana siswa merasa bahwa belajar itu 
merupakan suatu kebutuhan (Machin, 
2014). Oleh karena itu, pendekatan 
saintifik sangat penting diterapkan  
dalam proses pembelajaran materi 
koloid.  
Agar proses pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik pada materi 
koloid ini berjalan lancar dan sistema-
tis maka guru perlu menyediakan 
media pembelajaran yaitu LKS. 
Arafah, dkk., (2012) menyatakan 
bahwa LKS adalah salah satu sarana 
untuk membantu dan mempermudah 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
LKS yang disusun dapat dirancang 
dan dikembangkan sesuai dengan 
situasi dan kondisi kegiatan pembel-
ajaran yang akan dihadapi (Rohaeti, 
dkk, 2009). LKS dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses pembel-
ajaran, mengembangkan sikap ilmiah, 
membangkitkan minat siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, serta dapat 
membantu guru dalam mengarahkan 
siswanya untuk menemukan konsep-
konsep dalam proses pembelajaran 
(Sintia,dkk., 2015). Penyajian materi 
koloid dengan melibatkan siswa aktif 
dalam menyelesaikan LKS bersama 
dengan kelompoknya diharapkan 
dapat menambah dan melatih kete-
rampilan berfikir siswa serta dapat 
membangun konsep materi koloid 
(Fajri, 2012).  
Guru seharusnya mampu mem-
buat dan menggunakan LKS berbasis 
pendekatan saintifik. LKS berbasis 
pendekatan saintifik adalah salah satu 
media belajar siswa yang meliputi 5 
pengalaman belajar dengan pendeka-
tan saintifik.  Yildirim, dkk., (2011) 
menyatakan bahwa penggunaan LKS 
lebih efektif dibandingkan dengan 
proses pembelajaran biasa karena 
penggunaan LKS menyebabkan siswa 
berpartisipasi aktif dalam aktifitas 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil studi lapangan 
yang akan dilakukan pada empat 
sekolah di Kabupaten Lampung Utara 
(Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Kotabumi,  Madrasah Aliyah Negeri  
1 Lampung Utara) dan Kabupaten 
Lampung Selatan (Madrasah Aliyah 
Negeri Lampung Selatan dan Sekolah 
Menengah Kejuruan Hampar Baiduri)  
bahwa 50 % guru kimia kelas XI  
menggunakan LKS untuk mem-
belajarkan materi koloid dan 50 % 
guru tidak menggunakan LKS untuk 
membelajarkan materi koloid. Guru 
yang tidak menggunakan LKS mem-
belajarkan materi koloid kepada siswa 
dengan metode ceramah.  Guru kimia 
kelas XI  menyatakan sudah menge-
tahui mengenai pendekatan saintifik, 
namun lima kegiatan berbasis pende-
katan saintifik tidak dapat diterapkan 
sepenuhnya oleh guru karena kurang-
nya sarana prasarana yang men-
dukung dan keterbatasan waktu yang 
dimiliki. Dapat disimpulkan,  guru di 
empat sekolah tersebut yang dipilih 
secara acak belum ada yang meng-
gunakan LKS berbasis pendekatan 
saintifik. Berdasarkan hal tersebut 
maka perlu dikembangkan LKS 
berbasis pendekatan saintifik pada 
materi koloid.  
Observasi terhadap LKS yang 
beredar di pasaran, umumnya di 
pasaran beredar LKS yang di 
dalamnya hanya berupa ringkasan 
materi dan soal-soal latihan. LKS 
yang beredar dipasaran tidak 
disusun dengan menggunakan pen-
dekatan saintifik, sehingga perlu 
dikembangkan LKS berbasis pen-
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dekatan saintifik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Subainar (2015) pada materi 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
memiliki hasil tanggapan siswa dan 
guru terhadap aspek kesesuaian isi, 
keterbacaan, dan kemenarikan yang 
sangat tinggi. Penelitian ini juga 
dilakukan oleh Santika (2015) pada 
materi teori tumbukan yang disimpul-
kan bahwa LKS tersebut memiliki 
hasil tanggapan siswa dan guru 
terhadap aspek kesesuaian isi, keter-
bacaan, dan kemenarikan yang sangat 
tinggi.   
Berdasarkan uraian di atas, 
artikel ini memaparkan  hasil pene-
litian terkait pengembangan LKS 
berbasis pendekatan saintifik pada 
materi sistem koloid.  
 
METODE 
Metode penelitian yang diguna-
kan dalam pengembangan LKS 
adalah metode penelitian dan pe-
ngembangan (Research and Develop-
ment).  Menurut Borg dan Gall, 1989 
(Sukmadinata, 2011) ada sepuluh 
langkah dalam pelaksanaan penelitian 
dan pengembangan, tetapi tahapan 
penelitian dan pengembangan hanya 
dilaksanakan sampai tahap revisi 
produk hasil uji coba lapangan awal. 
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 
waktu dan keahlian peneliti untuk 
melakukan tahap-tahap selanjutnya. 
 
Tahap penelitian dan pengumpulan 
informasi  
Pada penelitian dan pengumpulan 
informasi ini terdiri dari studi literatur 
dan studi lapangan. Pada tahap lite-
ratur, yang dilakukan adalah analisis 
KD materi sistem koloid yang 
terdapat pada kurikulum 2013, 
analisis LKS yang beredar di pasaran, 
dan analisis LKS dari penelitian 
terdahulu pada materi koloid.  Hasil 
dari analisis KD materi sistem koloid 
diperoleh perangkat pembelajaran 
berupa analisis KI dan KD, rumusan 
indikator, analisis konsep, silabus , 
dan Rencana Pelaksanaan Pembel-
ajaran (RPP).  Perangkat pembelajar-
an tersebut disusun dengan pende-
katan saintifik. Instrumen pada pe-
nelitian ini merupakan lembar angket 
yang diberikan kepada guru dan 
siswa. 
Studi lapangan akan dilakukan di 
SMAN 3 Kotabumi Kabupaten 
Lampung Utara, MAN Lampung 
Utara, MAN Lampung Selatan dan 
SMK Hampar Baiduri Kabupaten 
Lampung Selatan. Sumber data pada 
penelitian ini berasal dari 1 guru 
kimia kelas XI dan 10 siswa pada 
sekolah yang telah disebutkan diatas. 
Instrumen yang digunakan pada studi 
lapangan ini menggunakan pedoman 
angket untuk guru dan siswa. 
Data hasil pengisian angket yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik 
analisis data berdasarkan klasifikasi 
yang dibuat dengan rumus:  
 
% Jin = 
   
 
 x 100 % 
 
dimana % Jin adalah Presentase pili-
han jawaban-i dan     adalah Jumlah 
responden yang menjawab jawaban , 
juga N adalah  Jumlah seluruh res-
ponden. 
 
Tahap Perencanaan Produk 
Pada tahap ini produk yang akan 
dihasilkan merupakan LKS berbasis 
pendekatan saintifik pada materi 
sistem koloid. Tujuan dari pengguna 
produk LKS sebagai media yang 
efektif dalam proses pembelajaran, 
untuk menambah minat belajar siswa 
dan melatih keterampilan berfikir 
siswa serta referensi bagi guru dalam 
menyusun dan mengembangkan LKS 




berbasis pendekatan saintifik yang 
baik. Produk ini akan dihasilkan 3 
komponen yaitu bagian pendahuluan, 
bagian isi dan bagian penutup. Bagian 
pendahuluan terdiri dari sampul 
depan, kata pengantar, daftar isi, 
lembar KI-KD, indikator, dan pe-
tunjuk umum penggunaan LKS; 
bagian isi terdiri dari identitas LKS, 
tahap mengamati, menanya, mencoba, 
mengasosiasikan dan mengkomuni-
kasikan; bagian penutup terdiri dari 
daftar pustaka dan sampul belakang 
LKS. 
 
Tahap Pengembangan Draf Produk 
Awal 
Pada tahap ini yang dilakukan 
adalah penyusunan LKS yang dikem-
bangkan dan penyusun instrumen. 
Penyusunan LKS ini terdiri dari 
bagian pendahuluan meliputi sampul  
luar, sampul dalam , kata pengantar, 
daftar isi, lembar KI-KD, indikator, 
dan petunjuk umum penggunaan 
LKS; bagian isi terdiri dari identitas 
LKS, tahap mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasikan dan 
mengkomunikasikan; dan bagian 
penutup terdiri dari daftar pustaka dan 
cover belakang LKS.   
Pada penyusunan instrumen yang 
akan digunakan untuk validasi ahli 
dan uji coba lapangan awal terdiri 
dari beberapa angket. Angket untuk 
validasi ahli akan terdiri dari angket 
aspek konstruksi, kesesuaian isi, 
kemenarikan, dan keterbacaan.  
Repon guru terdiri dari angket 
kesesuaian isi, kemenarikan, dan 
keterbacaan. Respon siswa terdiri dari 
angket kemenarikan, dan keterbacaan. 
Hasil pengembangan divalidasi ahli 
oleh validator yakni dosen pendidikan 
kimia yang ahli dalam materi sistem 
koloid dengan memberikan angket 
validasi beserta produk yang dikem-
bangkan. 
Tahap Uji Coba Lapangan Awal 
Pada tahap ini akan dilakukan uji 
coba produk lapangan awal di MAN 
Lampung Utara. Uji coba produk 
lapangan awal ini guru memberikan 
respon dengan cara pengisian angket 
respon kesesuaian isi, keterbacaan, 
dan kemenarikan. Sedangkan para 
siswa memberikan respon keterbaca-
an dan kemenarikan terhadap LKS 
yang dikembangkan. 
Hasil respon yang telah diisi oleh 
guru dan siswa selanjutnya di analisis 
dengan cara teknik analisis sebagai 
berikut: data yang diperoleh diklasi-
fikasikan dengan memberikan meng-
kode atau klasifikasi data, bertujuan 
untuk mengelompokkan jawaban ber-
dasarkan pertanyaan kuesioner, di-
tabulasi data berdasarkan klasifikasi 
yang dibuat, bertujuan untuk mem-
berikan gambaran frekuensi dan 
kecenderungan dari setiap jawaban 
berdasarkan pertanyaan kuesioner dan 
banyaknya responden. Penskoran 
jawaban responden dalam uji 
konstruksi, kesesuaian, uji ke-
menarikan dan keterbacaan seperti 
pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Pedoman Penskoran Menu-







Jumlah skor jawaban responden 
dihitung persentase skor jawaban tiap 
butir pertanyaan pada kuesioner LKS 
berbasis pendekatan saintifik pada 
materi sistem koloid dengan menggu-
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dimana inX%  adalah Persentase 
jawaban tiap butir pertanyaan pada 
kuesioner,S Jumlah skor jawaban, 
maksS  adalah skor maksimum yang di-
harapkan. (Sudjana, 2005) 
Hasil presentase jawaban setiap 
item pada angket dihitung rata-rata 













dimana iX% adalah rata-rata persen-
tase tiap butir pertanyaan pada kue 
sioner LKS berbasis pendekatan 
saintifik pada materi sistem koloid, 
 inX% adalah jumlah persentase 
tiap butir pertanyaan pada kuesioner 
LKS berbasis pendekatan saintifik 
pada  materi koloid dan n adalah 
jumlah pernyataan. (Sudjana, 2005) 
Hasil perhitungan ditafsirkan 
persentase skor tiap butir pertanyaan 
pada kuesioner secara keseluruhan 
dengan menggunakan tafsiran 
(Arikunto, 2010) seperti pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Tafsiran skor (%) kuesioner 
Skor (%) Kriteria 
80,1 – 100 Sangat tinggi 
60,1 – 80 Tinggi 
40,1 – 60 Sedang 
20,1 – 40 Rendah 
0 – 20 Sangat rendah 
 
Tahap Revisi Produk 
Tahap revisi dan penyempurnaan 
LKS pada materi koloid berbasis pen-
dekatan saintifik yang dikembangkan.  
Tahap revisi ini dilakukan dengan 
mempertimbangan hasil validasi oleh 
validator ahli, respon guru dan respon 
siswa terhadap LKS yang dikembang-
kan.  Revisi ini dilakukan sampai di-
peroleh LKS berbasis pendekatan 
saintifik  dengan kualitas tinggi dan 
sangat tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian dan Pengumpulan Infor-
masi 
Penelitian dan pengumpulan in-
formasi terdiri dari studi kepustakaan 
dan studi lapangan. Pada studi ke-
pustakaan yang dilakukan adalah 
menganalisis KD 3.15 dan 4.15 
tentang materi sistem koloid yang ter-
dapat pada kurikulum 2013, meng-
analisis LKS yang beredar di pasaran 
dan menganalisis LKS dari peneliti 
terdahulu pada materi sistem koloid. 
Hasil yang diperoleh dari analisis 
Kompetensi Dasar tersebut adalah 
perangkat pembelajaran berupa analisis 
KI dan KD, rumusan indikator pen-
capaian kompetensi dasar untuk pe-
ngembangan produk LKS, analisis 
konsep, silabus, dan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP). Perangkat 
pembelajaran tersebut disusun dengan 
pendekatan saintifik. 
Hasil dari analisis LKS pada dua 
sampel dengan penerbit berbeda 
antara lain LKS penerbit pertama 
LKS tidak terdapat indikator pen-
capaian kompetensi, tujuan pem-
belajaran, dan petunjuk  penggunaan 
LKS. LKS sudah terdapat kegiatan 
praktikum pada materi koloid. 
Namun, LKS ini belum diengkapi 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
menuntun siswa dalam membangun 
konsep materi koloid. Pada LKS 
kedua sudah tercantum KD, indikator 
pencapaian dan kegiatan praktikum. 
Tetapi dalam LKS ini tidak terdapat 
tujuan pembelajaran dan petunjuk 
umum penggunaan LKS. LKS ini 
hanya berisi materi-materi yang 
terkait materi koloid yang disajikan 
berupa bacaan. Kedua sampel LKS 




tersebut tidak dapat membangun 
konsep, seperti yang dikatakan oleh 
Debburman, 2002 LKS yang berisi 
materi-materi saja tidak mampu 
membekali siswa dengan pengalaman 
langsung dalam kehidupan nyata. 
Materi koloid merupakan materi 
yang sifatnya banyak hafalan (Fajri, 
2012). Materi koloid berkarakteristik 
teori banyak hafalan yang membuat 
siswa kurang tertarik untuk mempel-
ajarinya, padahal siswa dituntut untuk 
memiliki daya ingat dan kemampuan 
hafalan yang tinggi. Kemampuan 
memori yang tinggi akan membantu 
siswa dan sangat mendukung pengua-
saan siswa terhadap materi koloid. 
Seorang guru harus mampu membuat 
proses pembelajaran yang menarik 
perhatian siswa sehingga materi akan 
lebih mudah dikuasai oleh siswa 
(Setiawati, dkk., 2012). Penggunaan 
LKS ini dapat menyelesaikan masalah 
yang lebih canggih dalam membantu 
siswa untuk memahami bagaimana 
konsep yang telah dikumpulkan 
berhubungan dengan masalah yang 
akan mereka hadapi selama pembel-
ajaran (Demoin, dkk., 2010). 
Berdasarkan hasil studi lapangan 
diketahui bahwa semua guru di empat 
sekolah tersebut tidak menggunakan 
LKS berbasis pendekatan saintifik 
sebagai media dalam proses pembel-
ajaran materi sistem koloid. Alasan 
tidak digunakannya LKS ini dikarena-
kan kurangnya sarana prasana yang 
dimiliki dan kurangnya waktu. Pada 
kurikulum 2013, guru diharuskan 
membuat LKS yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran.  Akan 
tetapi, guru masih kesulitan dalam 
membuat LKS berbasis pendekatan 
saintifik sebagaimana yang telah 
diamanatkan dalam pembelajaran 
dengan kurikulum 2013. Hal ini 
terlihat dari pengisian angket siswa 
mengenai jenis metode pembelajaran 
yang terlihat pada Gambar 1. 
 
Ket: 1    = Ceramah 
2 = Diskusi + Eksperimen 
3 = Diskusi 
 
Gambar 1. Jenis metode pembel-
ajaran 
 
Hasil Perancangan Produk  
Hasil perancangan produk di-
hasilkan kontruksi LKS berbasis 
pendekatan saintifik yang terdiri dari 
3 bagian, yaitu bagian awal yang ter-
diri dari sampul luar, sampul dalam, 
kata pengantar, daftar isi, indikator 
dan petunjuk umum penggunaan 
LKS. Bagian isi yang terdiri dari 
identitas LKS, pendahuluan, dan 
kegiatan inti. Bagian penutup yang 
terdiri dari sampul belakang dan 
daftar pustaka.  Struktur materi LKS 
yaitu LKS 1 untuk sub materi pe-
ngertian dan jenis-jenis koloid, LKS 2 
untuk sub materi efek Tyndall, gerak 
Brown dan adsorpsi, LKS 3 untuk sub 
materi  elektroforesis, koagulasi dan 
dialisis, LKS 4 untuk sub materi 
koloid pelindung, koloid liofil dan 
liofob, dan LKS 5 untuk sub materi 
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Struktur LKS yang dikembang-
kan secara umum terdiri dari judul 
LKS, mata pelajaran, semester, 
tempat, petunjuk belajar, kompetensi 
yang akan dicapai, indikator yang 
akan dicapai oleh siswa, informasi 
pendukung, tugas-tugas dan langkah-
langkah kerja serta penilaian.  Ber-
dasarkan referensi tersebut maka  
LKS yang dikembangkan terdiri dari 
sampul LKS, kata pengantar, daftar 
isi, KI-KD, indikator pencapaian, pe-
tunjuk umum penggunaan LKS,lima 
LKS pada bagian kegiatan pembel-
ajaran, daftar pustaka 
Hasil Validasi Ahli 
Produk LKS berbasis pendekatan 
saintifik pada materi sistem koloid 
divalidasi oleh validator yaitu dosen 
pendidikan kimia yang ahli dengan 
bidangnya. Validasi dilakukan untuk 
menilai apakah LKS yang disusun 
telah sesuai dari aspek konstruksi, 
kesesuaian isi, kemenarikan dan 
keterbacaan. Adapun hasil validasi 
aspek konstruksi, kesesuaian isi, 
kemenarikan dan keterbacaan LKS 
seperti terlihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan hasil validasi diperoleh 
kategori sangat tinggi dari setiap 
aspek, oleh karena itu LKS layak 
untuk pembelajaran di sekolah.  
 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli 
 
Namun ada beberapa bagian yang 
perlu diperbaiki sesuai dengan saran 
dan komentar yang diberikan oleh 
validator. Validator menyarankan 
agar pada kegiatan mengamati, feno-
mena yang ditampilkan lebih di-
arahkan sehingga membuat siswa 
dapat bertanya. Validator menyaran-
kan agar memperbaiki kualitas 
gambar pada sampul depan dan mem-
perbaiki ukuran huruf pada nama 
penyusun. Validator juga menyaran-
kan agar memperbaiki gambar pada 
halaman 23 dan 28. 
Berdasarkan saran dan masukan 
dari validator terhadap LKS berbasis 
pendekatan saintifik pada materi 
sistem koloid seperti aspek konstruk-
si, aspek kesesuaian isi, aspek ke-
menarikan dan aspek keterbacaan 
maka dilakukanlah revisi terhadap 
LKS berbasis pendekatan saintifik 
terkait hal-hal yang perlu diperbaiki. 
Setelah LKS direvisi dari kekurangan 
-kekurangan yang ada maka jadilah 
LKS berbasis pendekatan saintifik 
pada materi sistem koloid hasil revisi. 
 
Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal ini di-
lakukan dengan cara meminta respon 
guru dan siswa untuk mengetahui ke-
layakan LKS yang dikembangkan. 
Pada tahap ini guru diminta untuk 
memberi respon terhadap LKS ber-
basis pendekatan saintifik yang meli-
puti aspek kesesuaian isi, kemena-
rikan dan keterbacaan , lalu siswa di-
minta untuk memberikan respon 
aspek kemenarikan dan keterbacaan.   
Hal ini terlihat dengan jawaban 
guru yang menyatakan setuju dengan 
semua pernyataan yang ada pada 
instrumen aspek kesesuaian isi, keme-
narikan dan keterbacaan,  sehingga 
diperoleh persentase pada tabel  4 
dengan kategori sangat tinggi. 
 
No Aspek yang 
dinilai 
 (%) Kategori 
1 Konstruksi 100 Sangat 
tinggi 
2 Kesesuaian isi 90 Sangat 
tinggi 
3 Kemenarikan 90 Sangat 
tinggi 
4 Keterbacaan 84,6 Sangat 
tinggi 




Tabel 4. Hasil Respon Guru 
 
Siswa kelas XI  memberikan res-
pon terhadap kemenarikan dan keter-
bacaan LKS berbasis pendekatan 
saintifik pada materi sistem koloid 
hasil pengembangan. Respon siswa 
ini diperoleh dengan mengisi angket 
respon siswa yang telah diberikan. 
Hasil respon siswa dapat dilihat pada 
tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Respon Siswa 
 
Berdasarkan perhitungan yang di-
lakukan diperoleh persentase dengan 
kategori sangat tinggi hal ini karena 
hampir seluruh siswa menjawab 
setuju pada setiap penyataan pada 
instrumen aspek kemenarikan dan 
keterbacaan LKS berbasis pendekatan 
saintifik. Hasil jawaban siswa untuk 
aspek kemenarikan dapat dilihat pada 
Gambar 2 dan aspek keterbacaan 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
Namun ada beberapa responden 
yang tidak setuju dengan beberapa 
pernyataan yang ada pada aspek 
kemenarikan dan keterbacaan LKS 
hasil pengembangan. Artinya ada 
beberapa bagian yang perlu diper-
baiki, untuk aspek kemenarikan yaitu 
pada desain sampul  dimana respon-
den menyatakan bahwa kombinasi 
warna dan variasi bentuk huruf masih 
kurang serasi. Pada aspek ketebacaan 
yaitu pada variasi warna dan variasi 
bentuk huruf masih kurang terbaca 
dengan jelas. Responden menyatakan 
juga bahwa ada beberapa kalimat 
yang yang masih belum efektif 
artinya masih ada yang terlalu 
panjang dan ada juga yang terlalu 
pendek. 
Berdasarkan hasil uji coba 
lapangan awal, maka dilakukanlah 
revisi terhadap LKS hasil pengem-
bangan guna mendapatkan LKS 
berbasis pendekatan saintifik hasil 
pengembangan yang sesuai dengan 
saran dan masukkan dari reponden. 
Revisi produk hasil pengembangan 
ini hanya dilakukan satu kali karena 
berdasarkan hasil uji coba lapangan 
awal telah diperoleh LKS berbasis 
pendekatan saintifik pada materi 





Gambar 2. Hasil jawaban aspek kemenarikan pada siswa 
No Aspek yang 
dinilai 
 (%) Kategori 
1 Kesesuaian isi 100 Sangat 
tinggi 
2 Kemenarikan 100 Sangat 
tinggi 
3 Keterbacaan 100 Sangat 
tinggi 
No Aspek yang 
dinilai 
 (%) Kategori 
1 Kemenarikan 96 Sangat 
tinggi 
2 Keterbacaan 97,3 Sangat 
tinggi 






Gambar 3. Hasil jawaban aspek keterbacaan pada siswa 
 
Kendala dalam Pengembangan 
Produk 
Kendala yang dihadapi dalam 
pengembangan produk LKS berbasis 
pendekatan saintifik pada materi 
koloid ini antara lain, kurangnya 
antusiasme siswa dalam mengisi 
angket pada studi pendahuluan dan 
uji coba lapangan awal  dan keter-
batasan waktu yang diberikan sekolah 
untuk mengumpulkan data untuk 
mendapatkan respon guru dan respon 
siswa. 
 
Pendukung dalam pengembangan 
produk  
Faktor pendukung antara lain 
adalah validator yang bersedia untuk 
memberikan masukan-masukan ter-
hadap kesempurnaan produk hasil 
pengembangan, dukungan dan 
semangat dari satu tim dan teman-
teman terdekat dan sikap kooperatif 
dari pihak sekolah pada saat 
melakukan studi pendahuluan dan uji 
coba lapangan awal. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas di-
peroleh kesimpulan bahwa LKS ber-
basis pendekatan saintifik pada materi 
sistem koloid yang dikembangkan 
telah sesuai dengan rancangan dan 
desain LKS. Isi LKS mengacu pada 
KI ,KD dan indikator pencapaian 
kompetensi. Stuktur LKS terdiri dari 
3 bagian, yaitu bagian pendahuluan, 
bagian isi menggunakan pendekatan 
ilmiah yaitu mengamati, menanya, 
mencoba atau mengumpulkan infor-
masi, mengasosiasikan dan meng-
komunikasikan. Hasil validasi ahli 
terhadap LKS dikategorikan sangat 
tinggi dan dinyatakan valid. Respon 
guru terhadap produk LKS yang 
dikembangkan meliputi aspek kese-
suaian isi, keterbacaan dan keme-
narikan dikategorikan sangat tinggi 
dan respon siswa terhadap produk 
LKS yang dikembangkan dilihat dari 
aspek keterbacaan dan kemenarikan 
dikategorikan sangat tinggi.  
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